BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol daun mangga kasturi dapat menurunkan
kadar gula darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.

Kedua, dosis ekstrak etanol daun mangga kasturi yang paling efektif dalam
menurunkan kadar gula darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan adalah
dosis 500 mg/kg BB tikus.

Ketiga, ekstrak etanol daun mangga kasturi dapat meregenerasi sel beta
pankreas serta menurunkan persentase nekrosis sel endokrin pulau Langerhans
pada organ pankreas tikus dan semakin berkurangnya jumlah kerusakan yang

ditimbulkan akibat induksi aloksan.

B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan masih terdapat banyak kekurangan, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan fraksi-fraksi dari ekstrak etanol daun mangga kasturi yang
mempunyai aktivitas antidiabetes dan antioksidan.

Kedua, perlu dilakukan lebih lanjut dengan menggunakan metode dan
parameter yang lain yang terkait dengan efek antidiabetes dan antioksidan pada
ekstrak daun mangga kasturi.

Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan
metode pewarnaan seperti imunohistokimia dan parameter yang berbeda terkait
efek antidiabetes ekstrak daun mangga kasturi terhadap histopatologi pankreas.

Keempat, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait uji toksisitas akut

atau kronis ekstrak daun mangga kasturi.
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS MATEMATIKA DAN iLMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

Ji. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
http://www.biology.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomeor 1 203/UN27.9.6.4/Lab/2018
Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran -

Nama Pemesan : Muhammad Imam Riswanto
NIM 1 21154530A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Mangifera casturi Kosterm.
Familia : Anacardiaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr.(1963, 1965) dan A.
J. G. H. Kostermans & J. M. Bompard (1993):

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-272-28b-29b-30b-312-322-332-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-

76a-77a-78a-79b-80a-81b-86b-87a-88b-89b-91¢c-95b 141. Anacardiaceae
la-2a-3a-4a 2. Mangifera

1 Mangifera casturi Kosterm.
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : pohon, menahun, tumbuh tegak, tinggi bisa mencapai 25 m. Akar : tunggang, bercabang-
cabang, putih kotor atau putih kekuningan atau coklat muda. Batang : bentuk bulat, berkayu, diameter
batang 40-115 cm, kulit batang berwarna putih keabu-abuan sampai coklat terang, permukaan gundul
dan licin tapi pecah-pecah atau retak. Daun : tunggal, letak berseling, bentuk lanset memanjang, panjang
10-25 cm, lebar 3-9 cm, pangkal runcing, tepi daun rata, ujung runcing hingga meruncing, permukaan
licin dan gundul, tulang daun menyirip, dengan 12-25 tulang cabang, kaku seperti kulit, merah
kecoklatan hingga ungu tua ketika muda dan hijau hingga hijau tua setelah dewasa; tangkai daun bulat,
pipih pada permukaan atas, menebal pada bagian pangkal, gundul, panjang 5-8 cm. Bunga : majemuk
malai rata dengan banyak kuntum bunga, panjang ibu tangkai bunga sekitar 28 cm, muncul di ujung
ranting, bunga kecil-kecil, berbau harum, berkelamin dua (biseksual), bagian-bagian bunga berbilangan
5, panjang tangkai bunga 2-4 mm; kelopak bunga berbentuk seperti mangkuk, bertaju 5, taju kelopak
bulat telur memanjang, panjang 2-3 mm, warna hijau; daun mahkota bunga 5, berlepasan, bulat telur
memanjang, berwarna putih kehijauan, berbau harum; benang sari berjumlah 5; putik berjumlah 1. Buah
: buah batu, bentuk bulat hingga ellipsoid, panjang 5-8 c¢m, lebar 4-6 cm, hijau keunguan ketika muda
dan ungu tua ketika masak, permukaan licin dan mengkilat, daging buah putih ketika muda dan kuning
tua hingga oranye ketika masak, berserabut. Biji : 1 biji per buah, bentuk pipih memanjang, berserabut,
warna putih.
Surakarta, 30 November 2018

Penanggungjawab
Kepala L?f. Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan
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Dr. Tetri Widiyani, M.Si.
NIP. 19711224 200003 2 001

Surgingan, S.Si., M.Si.
NIP. 19800705 200212 1 002
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ETHICAL CLEARANCE LETTER
Surat Kelaiakan Etik
No. 1762/A.1/KEPK-FKUMS/XI/2018

Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) FK UMS, setelah menelaah rancangan
penelitian yang diusulkan menyatakan bahwa:

Health Research Ethics Committee Faculty of medicine of Universitas Muhammadiyah
Surakarta, after reviewing the research design, state that:

Penelitian dengan judul:
The research proposal with topic:

PENGARUH EKSTRAK DAUN MANGGA KASTURI (Mangifera casturi Kosterm.)
TERHADAP AKTIVITAS PENURUNAN GLUKOSA DARAH DAN HISTOPATOLOGI
PANKREAS TIKUS YANG DIINDUKSI| ALOKSAN

Peneliti:
The researcher:

Nama/ Name : Muhammad Imam Riswanto

Alamat/ Address  : Kost griya anisya, kelurahan Mojosongo RT 02 RW 32, Kecamatan Jebres,
Kota Surakarta. Jawa Tengah

Institusi/ Institution : FAKULTAS FARMAS| UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA

Telah memenuhi deklarasi Helsinki 1975 dan Pedoman nasional etik penelitian
kesehatan Departemen Kesehatan Rl 2004 "

Has met the declaration of Helsinki 1975 and national health research ethics Department of
Health of the Republic of Indonesia in 2004

dan dinyatakan lolos etik

and ethically approve

Surél(arfé\;?jN Desember 2018
Ketua/Chairrnan,
f \\

. Sutrisna, M,Kes.



Lampiran 3. Surat Keterangan pembuatan preparat

KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN
LABORATORIUM HISTOLOGI
JI. Ir. Sutami 36A. Surakarta

SURAT KETERANGAN

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama : Muhammad Imam Riswanto
NIM : 21154530A
Instansi : Universitas Setia Budi Surakarta

Telah melakukan pembuatan preparat di Bagian Lab.Histologi untuk pengujian sampel Ekstrak
Daun Mangga Kasturi terhadap aktifitas penurunan glukosa darah dan histopatologi pankreas
tikus yang diinduksi aloksan.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surakarta, 22 Februari 2019
Ka.Lab.Histologi FK UNS

Dr.Muthmainah,dr.M.Kes
NIP. 19660702 199802 2 001

86



87

Lampiran 4. Foto tanaman daun mangga kasturi

Daun segar mangga kasturi Daun kering mangga kasturi

Serbuk daun mangga kasturi
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Lampiran 5. Foto kegiatan penelitian

Pengeringan daun mangga kasturi Blinder daun mangga kasturi

Ayak serbuk manga kasturi Penetapan kadar air dengan
rangkaian alat Sterling-Bidwell
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Maserasi 500 gram serbuk daun
mangga kasturi dengan 5 L etanol
96% (1:10)

Ekstrak etanol daun manga kasturi




Lampiran 6. Foto perlakuan pada hewan uji

<t

Kandang tikus

Oral Ekstrak daun mangga
kasturi

Pengambilan Darah Tikus
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Menampung darah pada strip tes




Lampiran 7. Foto hewan percobaan, proses pembedahan, pankreas tikus.

dislokalisasi leher

Korbankan tikus dengan cara

Pembedahan dan pengambilan

organ pankreas tikus

Pankreas tikus

Aloksan
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Larutan Na CMC 0,5%




NaCl 0,9%

Alat dan Strip tes Gluco Dr

Sampel pankreas

Preparat pankreas
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Lampiran 8. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah
mangga kasturi

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen
1 10.000 4600 46%

Perhitungan rendemen :

. Berat keri
% rendemen kering = ﬁx 100%

_ 4600
10000

x100%

=46%
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Lampiran 9. Hasil persentase rendemen berat serbuk terhadap berat kering

No. Berat kering (g) Berat serbuk (g) Rendemen
1 4600 2700 58,70%

Perhitungan rendemen :

. Berat keri
% rendemen kering = ﬁx 100%

4600
- 0,
5700 X 100%

=58,70%
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Lampiran 10. Hasil penetapan kadar air serbuk daun mangga kasturi

No. Berat serbuk (g) Volume terbaca (ml)  Kadar air (%) £ SD
1 20 1,0 5
2 20 0,9 4
3 20 1,2 6
Rata-rata 5,16% + 0,763

Perhitungan :

_ volume terbaca (mL)

Kadar airy x 100%

berat serbuk (g)

_1mL

= mx 100%

=5%

volume terbaca (mL)

Kadar air, x 100%

berat serbuk (g)

0,9 mL
== 0,
20 g x 100%

=4%

volume terbaca (mL)

x 100%

Kadar airs
berat serbuk (g)

1,2 mL
= 0,
0 g x 100%

=6%

Kadar air1+kadar air2+kadar air 3
3

Rata-rata kadar air serbuk daun manga kasturi=

_ 5%+4%+6%
3

= 5,16%
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Lampiran 11. Perhitungan rendemen ekstrak daun mangga kasturi

No. Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendemen
1 500 86,75 ¢ 17,35 %

Perhitungan rendemen :

. _ berat ekstrak
% rendemen ekstrak etanol daun mangga kasturi = % x100%
_8675g

0,
s008 x100%

=17,35 %
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Lampiran 12. Perhitungan kadar air ekstrak daun mangga kasturi

No. Berat serbuk (g) Volume terbaca (ml)  Kadar air (%) £ SD
1 10 0,5 5
2 10 0,7 7
3 10 0,5 5
Rata-rata 5,66% + 1,154

Perhitungan :

Kadar airy

Kadar air,

Kadar airs

Rata-rata kadar air daun manga kasturi =

_ volume terbaca (mL)

0
berat serbuk (g) x 100%

_ 0,5mL
10 g

x100%

=5%

_ volume terbaca (mL)
10 (9)

x100%

_0,7mL
10g

x 100%

=7%

_ volume terbaca (mL)

x 100%

berat serbuk (g)

=23 ™My 100%
10g
= 5%

Kadar air1+kadar air2+kadar air 3
3

_ 5%+7%+5%
3

= 5,66%
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Lampiran 13. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun mangga
kasturi

1. Flavonoid

Ekstrak ditambah serbuk Mg secukupnya, 1 mL HCI dan 2
mL amil alkohol-> merah jingga pada lapisan amil alkohol (+)

Ekstrak + 20 mL air panas, disaring + FeCl; 5 tetes — Warna
hijau kehitaman (+)

3. Saponin

Ekstrak ditambah 10 mL air suling panas dan didinginkan lalu
dikocok =>buih tinggi 1-10 cm (+)
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4. Alkaloid

Ekstrak + HCL 2N + Reagen Mayer 2 tetes — endapan putih atau
kuning (+)

Ekstrak + HCL 2N + Reagen Dragendrof 2 tetes —  endapan coklat
sampai hitam
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Lampiran 14. Perhitungan dosis dan volume pemberian

A. Aloksan
Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat dengan konsentrasi

1% dengan cara :

Aloksan 1% =1 g/100 mL
= 1000 mg/100 mL
=10 mg/mL

Larutan aloksan 1% sebagai pengiduksi dibuat dengan cara ditimbang sebanyak 1
g kemudian dilarutkan ke dalam 100 mL larutan NaCl. Dosis aloksan untuk tikus
adalah 150 mg/kgBB secara intraperitoneal.

. _200¢g
180 mg/g BB tikus = T000 g X 150 mg

= 30 mg/200 g BB tikus

Jadi, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah :

. 30
Volume pemberian aloksan = w—:ix 1 mL

= 3 mL untuk 200 g BB tikus

B. CMC Na 0,5%

Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g/100 mL aquadest
= 500 mg/100 mL aquadest
=5 mg/mL

100 mL
100 mL

Larutan stok CMC 0,5% dibuat 100 mL = x 500 mg

= 500 mg/100 mL aquadest
= 0,5 ¢g/100 mL aquadest
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Ditimbang serbuk CMC 0,5% kemudian disuspensikan dengan aquadest
panas ad 100 mL sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol

negatif dan suspending agent.

C. Glibenklamid

Dosis terapi glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 Kg adalah
5 mg. Faktor konversi dari manusia 70 Kg ke tikus 200 gram adalah 0,018
sehingga dosis glibenklamid untuk tikus 200 gram adalah 5 mg x 0,018 = 0,09
mg/200 gram BB tikus (0,45 mg/Kg BB tikus).
e Larutan stok glibenklamid 0,009 % sebanyak 100 ml

0,009mg  9mg
100 ml 100 ml
Tersedia di pasaran tablet glibenklamid 5 mg.

1 tablet zat aktif =5 mg
Bobot 1 tablet =200 mg

9m

Maka, kebutuhan tablet = ﬁ x 200 mg = 360 mg untuk 100 ml larutan

glibenklamid.
jadi, mengambil 2 tablet glibenklamid, kemudian masukkan dalam mortir lalu
digerus dan diambil 360 mg serbuk glibenklamid dan ditambahkan dengan
larutan suspensi CMC Na ad 100 ml.

- Volume pemberian untuk tikus 200 g BB :

_ 0,09mg
0,09 mg

x 1 ml = 1 ml untuk 200 gram tikus
D. Dosis ekstrak etanol daun mangga kasturi
1. Dosis ekstrak daun mangga kasturi 125 mg/kg BB tikus
Faktor konversi ke tikus = 56
Dosis tikus = 125 mg/Kg BB =25 mg/200 gram BB tikus
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis tikus x faktor konversi tikus ke manusia
(25 mg/200 gram bb tikus) x 56

1400mg/ 70 g BB manusia

1,4 gram/70 g BB manusia
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Perhitungan dosis ekstrak berdasarkan berat badan dosis 125 mg
Rumus perhitungan dosis ekstrak = BB/1000 x dosis 125 mg

contoh =200 gram/1000 x 125 mg

=25 mg/200 gram BB tikus

. Dosis ekstrak daun mangga kasturi 250mg/Kg BB tikus
Dosis tikus = 250 mg/kg bb =50 mg/200 gram bb tikus
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis tikus x faktor konversi tikus ke manusia
(50 mg/200 gram bb tikus) x 56
2800 mg/ 70 kg bb manusia
= 2,8 gram/70 kg bb manusia

Perhitungan dosis ekstrak berdasarkan berat badan dosis 250 mg
Rumus perhitungan dosis ekstrak = bb/1000 x dosis 250 mg

contoh =200 gram/1000 x 250 mg

= 50 mg/200 gram bb tikus

. Dosis ekstrak daun mangga kasturi 500 mg/Kg BB tikus
56
500 mg/kg bb = 100 mg/200 gram bb tikus
Dosis ekstrak ke manusia = Dosis tikus x faktor konversi tikus ke manusia
(100 mg/200 gram bb tikus) x 56
5600mg/ 70 kg bb manusia
= 5,6 gram /70 kg bb manusia

Faktor konversi ke tikus

Dosis tikus

Perhitungan dosis ekstrak berdasarkan berat badan dosis 500 mg
Rumus perhitungan dosis ekstrak = bb/1000 x dosis 500 mg
contoh =200 gram/1000 x 500 mg
= 100 mg/200 gram bb tikus
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Lampiran 15. Data rata-rata hasil penimbangan berat badan tikus saat

perlakuan
Rata — rata berat tikus (g)

Kelompok T0 T1 T2 T3
Normal 196,60 +2,97 196,20+3,94 204,20 +4,66 213,80 +3,77
Kontrol diabet 195,00+3,24 189,00+3,81 1854 +3,65 182,40 + 4,28
Pembanding 195,00+3,85 188,00+2,74  194,00+3,74 199,80+ 2,39
Kasturi 125 mg/Kg 19500+1,92 188,60+1,67 190,60+2,07  19520+239
Kasturi 250 mg/Kg 19500+2,92 187,40+241 191,00+158 196,20 +2,95
Kasturi 500 mg/Kg 19500+270 187,00+187 19280+327  197,20+1,92

Keterangan :
Kontrol diabetik
Pembanding

: kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
: kelompok kontrol positif (Glibenklamid)
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Lampiran 16. Perhitungan dosis glibenklamid

Berat badan hewan uji Dosis Volume pemberian
(gram) (mL)
187 0,084 1,87
190 0,085 1,90
188 0,084 1,88
184 0,082 1,84
191 0,086 1,91
Contoh perhitungan :
. . BB : .
Rumus perhitungan dosis = x dosis konversi
1000
=227 w045
1000
= 0,084
Lo BB )
Volume yang diberikan =200 > volume maksimum
=2 omL
200

=1,87
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Lampiran 17. Perhitungan volume penyuntikan dosis ekstrak etanol daun
mangga kasturi 125 mg/Kg BB tikus, 250 mg/Kg BB tikus,
500 mg/Kg BB tikus

Dosis pemberian

Dosis ekstrak Berat badan hewan uji (gram) (gram)
125mg/Kg BB tikus 189 23,63
191 23,88
186 23,25
190 23,75
188 23,5
250 mg/Kg BB tikus 184 46
188 47
190 47,5
186 46,5
189 47,25
500 mg/Kg BB tikus 183 91,5
187 93,5
180 90
184 92
187 93,5

Rumus perhitungan dosis ekstrak etanol :
. . BB .
Dosis pemberian = To00 % Dosis ekstrak

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut maka diperoleh dosis
pemberian pada tikus berdasarkan berat badannya seperti yang terlihat pada tabel

diatas.
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Lampiran 18. Hasil pengukuran kadar gula darah tikus pada Ty

kadar gula darah Kadar rata-rata (mg/dL)

Kelompok Kode hewan (mg/dL) +SD

1 1.1 78
Normal 1.2 72 79,00 £ 6,2

1.3 82

1.4 75

1.5 88

] 1.1 91

Kontrol diabetes 1.2

CMC ' 79 82,00+ 5,8

1.3 80

1.4 76

11.5 84

1] .1 82
Pembanding 1.2 85 81,80+ 3,8

1.3 79

1.4 86

1.5 77

v V.1 78
kasturi 125mg/kg V.2 88 82,80+£5,1

V.3 77

V.4 84

V.5 87

\% V.1 85
kasturi 250 mg/kg V.2 78 83,60 £5,0

V.3 86

V.4 79

V.5 90

VI VI.1 77
kasturi 500 mg/kg VI.2 83 81,20 £5,2

VI.3 76

V1.4 89

V1.5 81

Keterangan :
Kon. diabetik : kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
Pembanding : kelompok kontrol positif (Glibenklamid )
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Lampiran 19. Hasil pengukuran kadar gula darah tikus pada T;

Kadar gula darah Kadar rata-rata
Kelompok Kode hewan (mg/dL) (mg/dL) £ SD
1 1.1 83
Normal 1.2 87 82,00 + 3,94
1.3 82
1.4 76
1.5 82
I 1.1 220
Kontrol diabetes 1.2 225 225,60 £ 3,91
1.3 226
1.4 231
1.5 226
1] .1 233
Pembanding 1.2 218 221,00 +7,38
1.3 221
1.4 213
1.5 220
v Iv.1 217
Kasturi 125 mg/kg V.2 222 22200 + 9,41
V.3 210
V.4 235
V.5 226
\ V.1 232
Kasturi 250 mg/kg V.2 227 222,40 + 13,92
V.3 221
V.4 233
V.5 199
VI VI.1 226
Kasturi 500 mg/kg VI.2 197 223,20 + 16,30
VI.3 235
V1.4 238
V1.5 220
Keterangan :

Kon. diabetik : kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
Pembanding : kelompok kontrol positif (Glibenklamid 0,45 mg/Kg BB
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Lampiran 20. Hasil pengukuran kadar gula darah tikus pada T,

Kadar gula darah Kadar rata-rata

Kelompok Kode hewan (mg/dL) (mg/dL) = SD

1 1.1 83,00

Normal 1.2 82,00 81,60 + 3,36

1.3 86,00

1.4 77,00

1.5 80,00

I 1.1 231,00
Kontrol diabetes 1.2 230,00 231,80 +4,21

1.3 231,00

1.4 239,00

1.5 228,00

11| .1 165,00
Pembanding 1.2 153,00 126,20 + 6,10

1.3 155,00

1.4 159,00

1.5 149,00

v V.1 180,00
Kasturi 125 mg/kg V.2 169,00 174,40 + 5,22

V.3 172,00

V.4 180,00

V.5 171,00

\% V.1 162,00
Kasturi 250 mg/kg V.2 158,00 163,00 £ 10,44

V.3 152,00

V.4 163,00

V.5 180,00

VI VI.1 172,00
Kasturi 500 mg/kg VI.2 132,00 158,40+16,10

VI.3 164,00

V1.4 155,00

V1.5 169,00

Keterangan :
Kon. diabetik : kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
Pembanding : kelompok kontrol positif (Glibenklamid 0,45 mg/Kg BB)
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Lampiran 21. Hasil pengukuran kadar gula darah tikus pada T3

Kadar gula darah Kadar rata-rata (mg/dL)

Kelompok Kode hewan (mg/dL) +SD
1 1.1 90
Normal 1.2 80 81,60 + 4,83
1.3 78
1.4 79
1.5 81
I 1.1 238
Kontrol diabetes 1.2 233 235,20 £ 3,96
1.3 240
1.4 235
1.5 230
1] .1 90
Pembanding 1.2 78 82,60 +£4,93
1.3 85
1.4 81
1.5 79
v V.1 120
Kasturi 125 mg V.2 110 113,20 £ 9,52
V.3 117
V.4 121
V.5 98
\% V.1 109
Kasturi 250 mg V.2 92 94,50 £ 9,02
V.3 97
V.4 86
V.5 89
VI VI.1 87
Kasturi V1.2
500mg/kg ' 86 85,20 + 5,63
VI.3 82
V1.4 93
V1.5 78
Keterangan :

Kon. diabetik : kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
Pembanding : kelompok kontrol positif (Glibenklamid)
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Lampiran 22. Penurunan kadar gula darah tikus dan presentase
penurunan kadar gula darah tikus

Persen penurnan kadar gula darah T1 ke T2 dan T1 ke T3

Kelompok
T1-T2 %AT1 (hari ke-7) T1-T3 % AT2 ( hari ke-14)
Normal 0,4 1,60 0,4 32,50
kontrol diabetes -6,8 -4,76 -10,2 -7,13
pembanding 64,8 46,55 138,4 99,43
kasturi 125 47,6 34,20 108,8 72,56
kasturi 250 59,4 42,86 127,8 86,72
kasturi 500 64,8 45,63 138 95,49
Keterangan :

Kon. diabetik : kelompok kontrol negatif (CMC Na 0,5%)
Pembanding : kelompok kontrol positif (Glibenklamid)



Lampiran 23. Hasil

perhitungan presentase nekrosis sel
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endokrin pulau

Langerhans
kode jumlah total total presentas rata-rata
Kelompok tikus pulau inti iknotik € nekrosis  presentase SD
langerhans  sel P (%) nekrosis (%)

Normal 1 2 100 10 10

2 1 100 14 14

3 1 100 11 11 11,67 2,08
kontrol 1 1 100 21 21
negatif

2 2 100 22 22

3 2 100 23 23 22,00 1,00
Pembanding 1 2 100 13 13

2 3 100 16 16

3 3 100 15 15 14,67 1,53
kasturi
125mg/kg 1 2 100 20 20

2 2 100 22 22

3 2 100 19 19 20,33 1,53
Kasturi
250mglkg 1 1 100 16 16

2 2 100 18 18

3 2 100 20 20 18,00 2,00
Kasturi
500mglkg 1 1 100 14 14

2 2 100 17 17

3 1 100 15 15 15,33 1,53
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Lampiran 24. Hasil perhitungan jumlah sel normal dan sel yang mengalami

karioreksis, piknosis, kariolisis serta total kerusakan

Setiap jumlah sel yang mengalami kerusakan baik karioreksis, piknosis,

kariolisis akan dikaitkan dengan skor dari setiap bentuk kerusakan seperti

dibawabh ini:
Skor Bentuk kerusakan
0 Normal
1 Piknosis
2 Karioreksis
3 Kariolisis
Kel - Jumlah S.el — Jugnellah SKP - ratarata o
Pinoktik  Karioreksis  Kariolisis Normal (total)  kerusakan
Kel |
N.1 10 30 2 58 76 73,33 4,62
N.2 14 28 2 56 76
N.3 11 27 1 61 68
Kel Il
CMC1 21 43 6 30 125
CMC2 22 45 5 28 127 123,67 4,16
CMC3 23 42 4 31 119
Kel 111
GLI.1 13 34 2 51 87
GLI.2 16 32 3 49 89 85,67 4,16
GLIL3 15 30 2 53 81
Kel IV
125.1 21 40 3 36 110
125.2 22 39 4 35 112 110,00 2,00
125.2 17 41 3 39 108
Kel V
250.1 17 36 3 45 98
250.2 20 38 3 44 105 95,17 3,61
250.3 18 38 2 42 100
Kel VI
500.1 16 35 2 46 92
500.2 17 32 2 47 87 89,33 2,52
500.3 15 34 2 49 89
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Lampiran 25. Hasil uji statistik kadar gula darah tikus TO

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.

Normal , 164 5 ,200 ,974 5 ,898

Negatif ,235 5 ,200° ,932 5 ,611
Kadar gula Pembgndlng ,198 5 ,ZOOX ,939 5 ,658

Kasturi 125 ,228 5 ,200 ,875 5 ,287

Kasturi 250 ,220 5 ,200° ,923 5 ,550

Kasturi 500 ,190 5 ,200° ,935 5 ,634

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data putput diatas dapat simpulkan bahwa nilai sig. dari masing-masing
kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data terserbut

terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Kadar gula
Levene Statistic dfl df2 Sig.
274 5 24 ,923

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,923>0,05 maka HO
diterima atau keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat

dilanjutkan dengan uji post hoc.

ANOVA
Kadar gula
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 62,267 5 12,453 ,452 ,808
Within Groups 661,600 24 27,567
Total 723,867 29

Dari output ANOVA diatas diketehui nilai sig. = 0,808 > 0,05 (HO diterima) maka
disimpilkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula darah

tikus setiap kelompok.



Post Hoc Tests
Homogeneoud Subsets

Kadar gula
Tukey HSD®
Kelompok N Subset for
alpha = 0.05
1
Normal 5 79,00
Kasturi 500 5 81,20
Pembanding 5 81,80
Negatif 5 82,00
Kasturi 125 5 82,80
Kasturi 250 5 83,60
Sig. ,735

Means for groups in homogeneous subsets

are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size =5,000.
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Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada

setiap kelompok dengan nilai sig.=0,735>0,05 (Ho diterima)
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Lampiran 26. Hasil uji statistik kadar gula darah T1

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Normal ,300 5 ,161 ,920 5 ,530
Negatif ,259 5 ,200° ,932 5 ,610
Pembanding ,300 5 ,161 ,901 5 AL17
Kadar gula : .

Kasturi 125 ,135 5 ,200 ,997 5 ,998
Kasturi 250 ,260 5 ,200° ,823 5 ,122
Kasturi 500 ,222 5 ,200° ,897 5 ,392

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data

terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

ONEWAY
Test of Homogeneity of Variances
Kadar gula
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,912 5 24 ,130

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,130>0,05 maka HO diterima atau

keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan

uji post hoc.
ANOVA
Kadar gula
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 82709,767 5 16541,953 156,721 ,000
Within Groups 2533,200 24 105,550
Total 85242,967 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula

darah tikus pada setiap kelompok.
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Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar gula
Tukey HSD®
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2
Normal 5 82,00
Pembanding 5 221,00
Kasturi 125 5 222,00
Kasturi 250 5 222,40
Kasturi 500 5 223,20
Negatif 5 225,60
Sig. 1,000 ,979
Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

Output diatas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
setiap kelompok dengan nilai sig. = 0,975>0,05 (HO diterima)
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Lampiran 27. Hasil uji statistik kadar gula darah T2

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Normal 147 5 ,200 ,995 5 ,994
Negatif ,375 5 ,020 ,806 5 ,090
Pembanding ,178 5 ,200° ,981 5 ,940
Kadar gula : .

Kasturi 125 277 5 ,200 824 5 124
Kasturi 250 ,300 5 ,161 ,901 5 414
Kasturi 500 ,236 5 ,200° ,866 5 ,249

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data

terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Kadar gula
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,328 5 24 ,074

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,074>0,05 maka HO diterima atau

keenam kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan dengan

uji post hoc
ANOVA
Kadar gula
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 57651,500 5 11530,300| 149,809 ,000
Within Groups 1847,200 24 76,967
Total 59498,700 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula

darah tikus pada setiap kelompol
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Post Hoc Test
Homogeneous Subsets

Kadar gula
Tukey HSD®
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
Normal 5 81,60
Pembanding 5 156,20
Kasturi 500 5 158,40 158,40
Kasturi 250 5 163,00 163,00
Kasturi 125 5 174,40
Negatif 5 231,80
Sig. 1,000 ,820 ,078 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.

dari data output dapat diketahui bahwa tidak ada perbedaan kadar gula darah yang
signifikan antara kelompok pembanding dan dosis kelompok 500 mg/kg , antara
kelompok dosis 250 mg/kgBB dan dosis 125 mg/kgBB.
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Lampiran 28. Hasil uji statistik kadar gula darah T3

Tests of Normality

Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Normal ,300 5 ,161 ,920 5 ,530
Negatif ,160 5 ,200° ,982 5 ,945
Pembanding 227 5 ,2007 914 5 ,490
Kadar gula : .

Kasturi 125 ,255 5 ,200 ,864 5 ,241
Kasturi 250 ,279 5 ,200° ,880 5 ,308
Kasturi 500 ,175 5 ,200° ,985 5 ,960

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Dari data output diatas maka dapat disimpulkan bahwa nilai sig. dari masing-
masing kelompok > 0,05 (HO diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
terserbut terdistribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

OneWay
Test of Homogeneity of Variances
Kadar gula
Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,426 5 24 ,251

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,251 >0,05 maka HO diterima
atau keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat dilanjutkan

dengan uji post hoc

ANOVA
Kadar gula
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 89102,567 5 17820,513| 349,765 ,000
Within Groups 1222,800 24 50,950
Total 90325,367 29

Dari output ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig.= 0,000<0,05 (HO ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula

darah tikus pada setiap kelompok.




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Kadar gula
Tukey HSD®
Kelompok Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
Normal 5 82,00
Pembanding 5 82,60 82,60
Kasturi 500 5 85,20 85,20
Kasturi 250 5 96,40
Kasturi 125 5 113,20
Negatif 5 235,20
Sig. ,979 ,054 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Dari data output yang dihasilkan bahwa tidak ada perbedaan antara normal,

pembanding dan dosis kasturi 500 mg/kg BB dengan nilai sig. = 0,979>0,05. Hal

ini dapat di simpulkan bahwa kelompok dosis Kasturi 500mg/kgBB memiliki

aktivitas yang hampir sama dengan kontrol pembanding (glibenklamid) sehingga

dapat sebagai antihiperglikemi.
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Lampiran 29. Hasil uji statistik presentase nekrosis sel endokrin pulau

Langerhans
Tests of Normality
Kelompok Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

normal ,292 3 ,923 3 ,463
negatif ,175 3 1,000 3 1,000
. positif ,253 3 ,964 3 ,637
Histo Pankreas | - cturi 125 314 3 893 3 363
Kasturi 250 ,175 3 1,000 3 1,000
Kasturi 500 ,175 3 1,000 3 1,000

a. Lilliefors Significance Correction

b.

Dari data output diatas maka dapat diketahui bahwa nilai sig dari masing-
masing kelompok > 0,05 (Ho diterima) maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut terkontribusi normal sehingga dapat dilanjutkan dengan pengujian Anova.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances
Histo Pankreas

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,786 5 12 ,190

Nilai probalitas dari output diatas adalah sig. = 0,190>0,05 maka HO
diterima atau keeanm kelompok memiliki varians yang sama sehingga dapat

dilanjutkan dengan uji post hoc.

ANOVA
Histo Pankreas
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 206,444 5 41,289 14,864 ,000
Within Groups 33,333 12 2,778
Total 239,778 17

Dari ouput ANOVA diatas diketahui bahwa nilai sig. = 0,000 < 0,05 (H, ditolak)
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kadar gula

darah tikus pada setiap kelompok.



Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets
Histo Pankreas
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Tukey HSD®
Kelompok N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
normal 3 11,67
positif 3 14,67 14,67
Kasturi 500 3 16,00 16,00 16,00
Kasturi 250 3 17,00 17,00
Kasturi 125 3 20,00 20,00
negatif 3 22,00
Sig. ,067 ,548 ,100 ,688

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

Dari data output dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antar kelompok kecuali pada kelompok negatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

kelompok dosis ekstrak etanol daun mangga kasturi 500 mg/Kg BB memiliki

aktivitas yang sama dengan kontrol positif yang diberikan obat sintetik

glibenklamid, sehingga efektif dalam menurunkan persentase nekrosis sel

endokrin pulau Langerhans.



123

Lampiran 30. Hasil histopatologi organ pankreas

1. Kontrol normal

Perbesaran 100x

-

N1

2. Kontrol negatif

Perbesaran 100x
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Perbesaran 40x

3. Kontrol positif
Perbesaran 100x

Glibenklamid 1

Perbesaran 40x

, £
+H
G 2 -

Glibenklamid 1 Glibenklamid 2 Glibenklamid 3
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4. Ekstrak etanol daun mangga kasturi 125 mg

Kasturi 125.1

Perbesaran 40x

Kasturi 125.1 kasturi 125.2 kasturi 125.3

5. Ekstrak etanol daun mangga kasturi 250 mg

Perbesaran 100x

Kasturi 250.1 Kasturi 250.2 Kasturi 250.3



126

Perbesaran 40x

Kasturi 250.1 Kasturi 250.2 Kasturi 250.3
6. Ekstrak etanol daun mangga kasturi 500 mg
Perbesaran 100x

Kasturi 500.1 Kasturi 500.2 Kasturi 500.3



